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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Latar belakang: Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) merupakan masalah

kesehatan yang menempati peringkat ketiga penyebab kematian di seluruh dunia. PPOK secara umum dapat

terjadi karena adanya paparan zat/partikel secara terus menerus sehingga memicu adanya penyempitan

saluran napas. Kabupaten Karawang dan Kota Bogor sebagai wilayah industri dapat memicu peningkatan

kejadian PPOK. Selain itu, prevalensi perokok &ge; 35 tahun di Kabupaten Karawang sebesar 63,05% dan

Kota Bogor sebesar 56,83% juga dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya PPOK. Tujuan: Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian PPOK pada penduduk usia

&ge; 40 tahun di Kabupaten Karawang dan Kota Bogor tahun 2022. Metode: Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain studi cross-sectional yang menggunakan data deteksi

dini PPOK pada tahun 2022. Hasil: Penelitian ini memperlihatkan adanya faktor yang berhubungan dengan

kejadian PPOK yaitu usia (POR 1,83; 95% CI 0,69 &ndash; 4,86; dan POR 17,6; 95% CI 3,60-85,9),

riwayat asma (POR 4,84; 95% CI 1,05-22,21), derajat merokok (POR 5,8; 95% CI 2,17-15,50; dan POR

16,61; 95% CI 4,40-62,69), pekerjaan (POR 1,49; 95% CI 0,20-10,68; POR 0,10; 95% CI 0,02-0,46; POR

1,14; 95% CI 0,19-6,91; dan POR 0,03; 95% CI 0,004-0,25) serta konsumsi sayur/buah (POR 8,36; 95% CI

1,93-36,21). Kesimpulan: Angka kejadian PPOK yang diketahui sebesar 2,1% memperlihatkan adanya

hubungan antara usia, riwayat asma, derajat merokok, pekerjaan, dan konsumsi sayur/buah dengan kejadian

PPOK pada penduduk usia &ge; 40 tahun di Kabupaten Karawang dan Kota Bogor tahun

2022.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Background: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a health

problem that ranks third as the cause of death worldwide. COPD can generally occur due to continuous

exposure to substances/particles that trigger narrowing of the airways. Karawang Regency and Bogor City

as industrial areas can trigger an increase in the incidence of COPD. In addition, the prevalence of smokers

&ge; 35 years in Karawang Regency is 63.05% and in Bogor City is 56.83%, which can also increase the

likelihood of COPD. Objective: This study aims to determine the factors associated with the incidence of

COPD in residents aged &ge; 40 years in Karawang Regency and Bogor City in 2022. Methods: The

method used in this study is a quantitative method with a cross-sectional study design that uses early

detection data for COPD in 2022. Results: This study shows the factors associated with the incidence of

COPD, namely age (POR 1,83; 95% CI 0,69 &ndash; 4,86; and POR 17,6; 95% CI 3,60-85,9), history of

asthma (POR 4.84; 95% CI 1.05-22.21), smoking status (POR 5,8; 95% CI 2,17-15,50; dan POR 16,61;

95% CI 4,40-62,69), occupation (POR 1.49; 95% CI 0.20- 10.68; POR 0.10; 95% CI 0.02-0.46; POR 1.14;
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95% CI 0.19-6.91; and POR 0.03; 95% CI 0.004- 0.25), and consumption of vegetables/fruits (POR 8,36;

95% CI 1,93-36,21). Conclusion: The incidence rate of COPD is known to be 2.1%, which shows the

relationship between age, history of asthma, smoking degree, occupation, and consumption of

vegetables/fruits with the incidence of COPD in residents aged &ge; 40 years in Karawang Regency and

Bogor City in 2022.</span></div>


